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ABSTRAK 

 
Dalam setiap tahapan pekerjaaan proyek konstruksi  akan terjadi kendala. Kendala tersebut tidak 

hanya terjadi pada proyek swasta tetapi juga pada proyek pemerintah seperti  kendala serah terima 

dari Ditjen Cipta Karya kepada Pemerintah Daerah. Berdasarkan hasil pengolahan data proyek  

pada tahun anggaran 2012-2014 dengan total anggaran Rp. 1,019 trilyun, hanya 7 % yang sudah 

diserahkan (Rp. 71,3 Milyar). Penelitian dilakukan dengan analisis kendala serah terima proyek 

cipta karya bidang sanitasi se-wilayah sumatera tahun anggaran 2012-2014. Analisis menggunakan  

metode Relative Importance Index (RII), didapat nilai kepentingan > 0,679. Dari hasil jawaban 90 

(sembilan puluh) responden, maka didapat 6 (enam) faktor yang dikategorikan “penting” dan pada 

akhirnya merupakan faktor dominan penyebab kendala serah terima. Perlu nya komitmen masing-

masing pihak dalam pemeliharaan merupakan hal penting dalam keberlanjutan proyek, 

pengalaman dan diklat untuk meningkatkan kemampuan sumber daya manusia dan pendistribusian 

pegawai merupakan hal penting dalam rangka mendukung operasional pekerjaan. Selanjutnya 

perlunya reformasi birokrasi baik aturan dan manajerial dapat mengurangi kendala serah terima. 

 
Kata kunci: Kendala,  Proyek Cipta Karya, Relative Importance Index, Serah Terima 
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ABSTRACT 

In every stage of a construction project there is a possibility of constraints to occur. These 

constraints affect not only projects by private sectors but also those funded by the government, i.e. 

constraints in the handover process of projects by Directorate General of Human Settlement to 

local governments. Based on data processing of projects in Fiscal Year 2012-2014, with a total 

budget of Rp.1.019 trillion, only 7% were delivered (Rp.71.3 billion). The study was conducted by 

analyzing the constraints at the handover stage of sanitation projects in the Sumatera area during 

Fiscal Year 2012-2014. Analysis was carried out using the Relative Importance Index (RII) with 

importance value of >0.679. On 90 respondents, resulting in 6 factors being categorized as 

"critical" and concluded as the dominant constraint factor in a handover process. Sustainability of 

a project relies on the commitment of each party in maintenance stage, and quality of human 

resource which is improved by work experience and employee trainings. Furthermore, bureaucracy 

should also be reformed to reduce constraints in a handover process. 

Keywords: constraint, human settlement project, relative importance index, hand over process 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

 

1.1 Latar Belakang 

Pelaksanaan pembangunan fisik di bidang jasa konstruksi cukup banyak 

melibatkan sumber daya, baik sumber daya manusia, sumber daya alam berupa 

bahan bangunan, sumber daya tenaga dan energi peralatan, mekanikal dan 

elektrikal, serta sumber daya keuangan. Dalam setiap tahapan pekerjaan tersebut 

dilakukan dengan pendekatan manajemen proyek, yang prosedurnya telah diatur 

dan ditetapkan sedemikian rupa, sehingga pelaksanaan pekerjaan dapat berjalan 

dengan lancar sesuai dengan waktu pelaksanaan. Namun demikian, menurut 

Poerdyatmono (    )  pada setiap tahapan-tahapan pekerjaan tersebut, adakalanya 

mengalami hambatan, baik dari faktor manusia maupun sumber daya yang lain.  

Mitropoulos dan Howell (2001) menjelaskan bahwa pada dasarnya terdapat 

tiga akar permasalahan dalam penyelenggaraan Proyek Konstruksi yaitu:  

1. Adanya faktor ketidakpastian dalam setiap Proyek Konstruksi.  

2. Masalah yang berhubungan dengan kontrak konstruksi. 

3. Perilaku oportunis dari para pihak yang terlibat dalam suatu Proyek 

Konstruksi 

Permasalahan atau kendala konstruksi tidak hanya terjadi pada proyek 

swasta tetapi juga terjadi pada proyek pemerintah, seperti yang terjadi pada 

Direktorat Jenderal Cipta Karya Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan 

Rakyat. 



  
 

 
 

Sesuai dengan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat 

Nomor 15/PRT/M/2015,  Direktorat Jenderal Cipta Karya Kementerian Pekerjaan 

Umum dan Perumahan Rakyat mempunyai tugas menyelenggarakan perumusan 

dan pelaksanaan kebijakan di bidang pengembangan kawasan permukiman, 

pembinaan penataan bangunan, pengembangan sistem penyediaan air minum, 

bidang sanitasi (pengembangan sistem pengelolaan air limbah dan drainase 

lingkungan serta persampahan),  sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan. 

Direktorat Jenderal Cipta Karya, dalam pelaksanaan melaksanakan tugas 

sebagaimana dimaksud diatas sering mengalami berbagai macam permasalahan.  

Salah satu permasalahan tersebut adalah  mengenai serah terima proyek yang 

terbangun, dari Direktorat Jenderal Cipta Karya kepada Pemerintah Daerah. 

Kebijakan pemerintah untuk cipta karya dalam pengalokasian dana  

Direktorat Jenderal Cipta Karya hanya untuk pembangunan fisik. Pengadaan 

lahan, biaya operasi dan pemeliharaan merupakan tanggung jawab Pemerintah 

Daerah berupa biaya pendampingan yang bersumber dari Anggaran Pendapatan 

Belanja Daerah (APBD). Pembagian tugas dan wewenang seperti ini sebelumnya 

sudah disepakati, namun  sering sekali ditemui ketika pembangunan sudah selesai 

dilaksanakan tetapi biaya operasi dan pemeliharaan belum tersedia. Sehingga 

Proyek Konstruksi yang sudah dibangun oleh Direktorat Jenderal Cipta Karya 

terkendala dalam serah terima kepada Pemerintah Daerah. Banyak proyek yang 

sudah terbangun tersebut menjadi rusak karena pemeliharaan belum dilakukan 

oleh Pemerintah Daerah. 



  
 

 

Kendala dalam serah terima  seperti yang disampaikan Agoes Wijanarko 

selaku sekretaris jenderal Kementerian Perkerjaan Umum Tahun 2012 dalam 

acara serah terima aset pada tanggal 29 November 2012 di Jakarta, 

mengungkapkan dari 226 twin block di 18 Kabupaten Kota yang menerima 

bantuan hibah hanya 27 twin block yang diserah terimakan asetnya. Masih 

terdapat 199 twin block lagi yang harus diserahterimakan asetnya pada Pemerintah 

Daerah terkait. Lambannya serah terima itu disebabkan oleh banyaknya tahapan 

yang harus dilalui meliputi nilai aset, kelengkapan dokumen dan kondisi fisik 

bangunan. 

Sekretaris Jenderal Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Taufik 

Widjojono Jakarta, pada hari Rabu, 23 Maret 2016 pada acara serah terima proyek 

dilingkungan Direktorat Jenderal Cipta Karya , menyatakan ; "Ini banyak 

kejadian, sebagian aset tidak berfungsi kemudian rusak. Kalau sudah rusak, tidak 

bisa diterima dan kita tidak bisa memperbaikinya,". Kementerian sering 

mengalami kesulitan ketika barang sudah dibangun, tetapi tidak langsung diterima 

oleh pengguna barang lainnya. Karena Kementerian PUPR tidak bisa memelihara 

barang tersebut
1
.  

Sekretaris Direktorat Jenderal Cipta Karya melaui nota dinas kepada 

Sekretaris Jenderal Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat nomor: 

63/ND-Cc/2016 tanggal 22 Februari 2016, mengenai persiapan serah terima 

barang milik negera di lingkungan  Direktorat  Jenderal Cipta Karya r). Dalam 

nota dinas  tersebut disampaikan dsekitar Rp.                 dari alokasi dana 

                                                           
1
http://properti.kompas.com/read/2016/03/24/083816421/.Aset.BMN.Rusak.Tak.Bisa  

Dihibahkan Kompas.com 24 Maret, 2016 
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yang dianggarkan pada tahun  2007 sampai dengan 2013 di 31 kabupaten/kota 

baru,  baru dapat diserah terimakan pada tanggal 23 Maret 2016.    

Selanjutnya dalam  Bidang Sanitasi pada Direktorat Jenderal Cipta Karya di 

wilayah sumatera selama priode 2012-2014, dari Rp. 1,019 Trilyun alokasi fisik 

Proyek Konstruksi yang dialokasikan  hanya sekitar 6   %   (Rp.71,3 Milyar) 

secara proses dapat diserah terimakan. Secara rinci dapat dilihat pada Gambar 1    

Gambar 1.1 Serah Terima Proyek Konstruksi Bidang Sanitasi di Wilayah Sumatera 

 

Berdasarkan permasalahan tersebut di atas, maka Tesis ini mengangkat 

judul Analisis Kendala Serah Terima Proyek Konstruksi Antara Direktorat 

Jenderal Cipta Karya Kementerian Pekerjaan Umum Dan Perumahan 

Rakyat Dengan Pemerintah Daerah. Tesis ini akan berusaha menguraikan 

faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya kendala dalam serah terima proyek 

konstruksi bidang danitasi dilingkungan Direktorat Jenderal Cipta Karya kepada 

Pemerintah Daerah. Penelitian Tesis ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 



  
 

 

dalam mengurangi kendala serah terima proyek konstruksi bidang sanitasi  

dilingkungan Direktorat Jenderal Cipta Karya khususnya, dan pada proyek 

konstruksi di Indonesia pada umumnya. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Proyek konstruksi Cipta Karya bidang sanitasi  pada priode 2012-     telah 

dialokasi dana  yang cukup besar, seperti yang dijelaskan pada Gambar 1.1. 

Namun demikian, belum sepenuhnya dapat diserah terimakan kepada pemerintah 

daerah,  bahkan  Tahun Anggaran 2014 belum sama sekali di serah terimakan. Hal 

ini disebabkan masih banyak kendala dalam proses serah terima tersebut.  

Oleh karena itu, permasalahan yang akan dibahas pada penelitian ini adalah 

faktor dominan menjadi kendala serah terima proyek bantuan dari Direktorat 

Jenderal Cipta Karya (pemberi bantuan) kepada Pemerintah Daerah (penerima 

bantuan) di bidang sanitasi. Faktor kendala tersebut akan dianalisis hal-hal apa 

saja yang dapat dijadikan rekomendasi untuk menguranginya   agar pembangunan 

di cipta karya Bidang Sanitasi dapat berkelanjutan. 

 

1.3 Tujuan penelitian  

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Melakukan identifikasi terhadap faktor-faktor dominan yang menjadi 

kendala dalam serah terima proyek konstruksi bantuan dari Direktorat 

Jenderal Cipta Karya bidang sanitasi kepada Pemerintah Daerah di 

lingkungan Direktorat Jenderal Cipta Karya bidang sanitasi. 
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2. Memberikan usulan rekomendasi yang dapat dilakukan dalam rangka 

mengurangi kendala dalam serah terima proyek konstrusi bantuan dari 

Direktorat Jenderal Cipta Karya bidang sanitasi kepada Pemerintah 

Daerah yang telah teridentifikasi. 

 

1.4 Batasan Penelitian 

Ruang lingkup pembahasan penelitian ini dibatasi pada hal-hal sebagai berikut:  

1. Analisis penyebab terjadinya kendala dalam serah terima dilakukan 

pada Proyek Konstruksi di Direktorat Jenderal Cipta Karya 

Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Bidang Sanitasi.  

2. Penelitian ini difokuskan pada proyek yang belum diserah terimakan 

dari Direktorat Jenderal Cipta Karya kepada Pemerintah Daerah dari 

anggaran 2012 sampai dengan 2014, di wilayah Sumatera. Adapun 

alasan pemilihan lokasi penelitian dipulau Sumatera berdasarkan 

wilayah kerja peneliti, keterbatasan informasi, dana, tenaga dan waktu 

penelitian. Sedangkan untuk wilayah di luar Sumatera dapat dilakukan 

oleh peneliti yang lain.  

3. Dalam mendapatkan data penelitian, dilakukan pengisian kuisioner oleh 

responden, yaitu para responden yang pernah menangani proyek cipta 

karya baik dari pihak Satuan Kerja,  Ditjen Cipta Karya maupun 

pemerintah daerah (provinsi dan kabupaten/kota)  

 



  
 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian adalah dapat diketahuinya faktor kendala serah terima 

Proyek Konstruksi bantuan dari Direktorat Jenderal Cipta Karya (Direktorat 

Jenderal Cipta Karya) kepada Pemerintah Daerah khususnya di Bidang Sanitasi. 

Selain itu juga sebagai masukan untuk mempersiapkan langkah antisipasi, agar 

hasil pembangunan Proyek Konstruksi dapat segera dirasakan dan dinikmati oleh 

masyarakat sebagai pengguna langsung. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Dalam penulisan tesis ini, peneliti membagi penulisan penelitian kedalam lima 

bab, setiap bab terdiri dari sub-sub bab guna memberi penjelasan yang sistematis 

dan efektif sebagai berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN 

  Bab ini berisi tentang latar elakang, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, batasan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 

penulisan. 

BAB II : KAJIAN PUSTAKA 

  Bab ini berisi uraian tentang definisi serah terima, penelitian-

penelitian terdahulu tentang permasalahan serah terima proyek  

konstruksi yang relevan dengan penulisan tesis ini.  

BAB III : METODE PENELITIAN  

  Dalam bab ini menguraikan tentang metode penelitian yang akan 

digunakan dalam pengumpulan data primer dan metode 

pengolahan data yang akan digunakan untuk analisis. 

 

 



  
 

 
 

BAB IV : DATA DANA  ANALISIS DATA 

  Pada bab akan dijelaskan uraian pengumpulan data, pengolahan 

dan analisis data serta pembahasan dari hasil analisis data 

tersebut 

BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN 

  Berisi kesimpulan dan saran tentang permasalahan serah terima 

konstruki di Bidang Sanitasi pada Direktorat Jenderal Cipta 

Karya yang pada akhirnya dapat dimanfaatkan atau sebagai 

referensi pada penelitian berikutnya.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




